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ABSTRAK 

 
Klasifikasi tanah butir halus dapat dilakukan dengan cara menentukan batas-batas konsistensi tanah 

yang disebut batas Atterberg. Batas Atterberg terdiri dari batas cair (LL), batas plastis (PL), dan 

batas susut (SL). Pada umumnya, penentuan batas plastis dilakukan dengan menggunakan metode 

konvensional. Akan tetapi, metode konvensional sangat bergantung pada persepsi, teknik, dan 

keterampilan penguji. Oleh karena itu, para peneliti mulai mengembangkan metode yang lebih 

akurat dan efisien. Beberapa metode sudah dikembangkan dengan menggunakan alat fall cone 

penetrometer, seperti BS 1377-2:1990, metode Feng (2000), dan metode Sivakumar (2009). 
Perbedaan metode dalam pengujian batas plastis tentunya akan menghasilkan nilai plastis yang 

berbeda. Pada penelitian ini, dilakukan perbandingan hasil batas plastis dari metode konvensional, 

metode Feng (2000), dan metode Sivakumar (2009) terhadap BS 1377-2:1990. Hasil penelitian dan 

analisa data menunjukan bahwa dari 9 sampel tanah, metode konvensional menghasilkan perbedaan 

batas plastis pada rentang 4-60%, sedangkan perbedaan batas plastis metode Feng (2000) berada 

pada rentang 4-34%, dan untuk penentuan batas plastis dengan metode Sivakumar (2009) 

menghasilkan perbedaan pada rentang 2-30% dibandingkan hasil dari BS 1377-2: 1990. Perbedaan 

batas plastis dari setiap metode mengakibatkan adanya perbedaan klasifikasi tanah dan aktivitas 

tanah  pada beberapa sampel tanah. 

 

 

Kata Kunci: Batas plastis, metode konvensional, metode Feng (2000), metode Sivakumar (2009), 

BS 1377-2:1990 
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ABSTRACT 

 

The classification of fine-grained soils can performed by determining the boundaries of soil 

consistency called Atterberg limit. The Atterberg limit consists of liquid limit (LL), plastic limit 

(PL), and shrinkage limit (SL). In general, the determination of the plastic limit is done by using 

conventional method. However, conventional method depends on perceptions, techniques, and 

operator skills. Therefore, researchers began to develop methods that are more reliable and efficient. 
Several methods have been developed using fall cone penetrometer, such as BS 1377-2: 1990, Feng 

method (2000), and Sivakumar method (2009). The different methods in determining the plastic 

limit certainly will produce differences of plastic limit results. This research presents the comparison 

of plastic limit results from conventional method, Feng method (2000), and Sivakumar method 

(2009) against BS 1377-2: 1990. The results of experiment and the data analyses show that from 9 

soil samples, conventional method produce plastic limit differences in the range of 4-60%, 

meanwhile Feng method (2000) produce plastic limit differences in the range of 4-34% and for the 

determination of the plastic limit with Sivakumar method (2009) produce differences in the range 

of  2-30% compared to the results of BS 1377-2: 1990. The differences of plastic limit of each 

method caused the differences classification of soil types and soil activity in some samples. 

 
 

Keywords: Plastic Limit, conventional method, Feng method (2000), Sivakumar method (2000), 

BS 1377-2: 1990 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Klasifikasi tanah butir halus dapat dilakukan dengan cara menentukan batas-batas 

konsistensi tanah yang disebut batas Atterberg. Batas Atterberg terdiri dari batas 

cair (Liquid Limit/LL), batas plastis (Plastic Limit/PL), dan batas susut (Shrinkage 

Limit/SL). Dengan mengetahui batas Atterberg, maka sifat-sifat tanah akan 

diidentifikasi melalui klasifikasi tanah. 

 Penentuan nilai batas cair dapat dilakukan dengan menggunakan fall cone 

penetrometer maupun alat Casagrande. Tingkat ketidaktelitian dalam pengukuran 

nilai batas cair tidak terlalu signifikan karena dilakukan dengan proses mekanis  

(Sivakumar, 2009). Namun, tingkat ketelitian pada pengukuran nilai batas plastis 

masih rendah karena pengujian batas plastis umumnya masih dilakukan dengan 

menggunakan metode konvensional.  

 Metode konvensional pada pengujian batas plastis tanah menggunakan 

standar ASTM D4318 yang dilakukan dengan gulungan tanah. Penentuan nilai 

batas plastis dengan menggunakan metode konvensional memiliki tingkat ketelitian 

yang rendah karena sangat bergantung pada persepsi, teknik, dan keterampilan 

penguji dalam menggulung tanah. Metode ini juga telah dikritik oleh beberapa 

peneliti di dunia, seperti Houlsby (1982), Whyte (1982), dan Brown&Downing 

(2001). Oleh karena itu, metode dalam menentukan batas plastis terus 

dikembangkan oleh para peneliti agar tingkat ketelitian dalam menentukan nilai 

batas plastis dapat meningkat (Sivakumar, 2009).  

 Terdapat tiga metode yang sudah dikembangkan untuk menentukan batas 

plastis tanah dengan menggunakan alat fall cone penetrometer, yaitu metode Feng 

(2000), metode Sivakumar (2009), dan pengujian sesuai dengan British Standard 

(BS 1377-2:1990). Metode Feng (2000) menggunakan konus dengan sudut 30o dan 

berat 80 g yang dijatuhkan dari permukaan sampel tanah dan penentuan batas 

plastisnya menggunakan persamaan dari hubungan antara logaritma penetrasi 

konus dengan kadar air. Cara penentuan batas plastis menurut metode Sivakumar 
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(2009) cukup berbeda dengan metode Feng (2000). Metode Sivakumar (2009) 

menentukan batas plastis menggunakan konus dengan sudut 30o dan berat 727 g 

yang dijatuhkan dari ketinggian 200 mm dari permukaan sampel tanah dan batas 

plastisnya merupakan interpretasi kadar air pada saat penetrasi konus sebesar 20 

mm. Pengujian batas plastis menurut British Standard (BS 1377:1990) dilakukan 

dengan menggunakan konus dengan sudut 30o dan berat 80 g dan batas plastisnya 

merupakan interpretasi kadar air pada saat penetrasi konus sebesar 2 mm. 

 Dengan adanya perbedaan metode dalam pengujian batas plastis, tentunya 

akan menghasilkan nilai plastis yang berbeda. Nilai batas plastis yang berbeda 

dapat mempengaruhi pengklasifikasian tanah berbutir halus pada keempat metode. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan uji eksperimental untuk membandingkan nilai 

batas plastis sampel tanah yang menggunakan metode Sivakumar (2009), metode 

Feng (2000), metode konvensional, dan pengujian batas plastis menurut British 

Standard (BS 1377-2:1990).  

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan metode dalam 

penentuan batas plastis sehingga Peneliti ingin membandingkan nilai batas plastis 

dari pengujian sampel tanah dengan menggunakan metode Feng (2000), metode 

Sivakumar (2009), metode konvensional, dan British Standard (BS 1377-2:1990). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh nilai batas plastis sampel tanah melalui metode Feng (2000), 

metode Sivakumar (2009), metode konvensional, dan pengujian batas 

plastis menurut British Standard (BS 1377-2:1990). 

2. Membandingkan nilai batas plastis sampel tanah yang menggunakan 

metode Feng (2000), metode Sivakumar (2009), metode konvensional, dan 

British Standard (BS 1377-2:1990). 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Sampel tanah yang digunakan pada pengujian terdiri dari mineral lempung 

kaolin, bentonite, dan 7 sampel tanah yang diambil dari beberapa lokasi di 

Jawa Barat. 

2. Nilai batas plastis sampel tanah diuji menggunakan metode Feng (2000), 

metode Sivakumar (2009), standar ASTM D4318, dan British Standard (BS 

1377-2:1990). Uji batas plastis menurut standar ASTM D4318 dilakukan 

dengan gulungan tanah, sedangkan uji batas plastis menurut metode Feng 

(2000), metode Sivakumar (2009), dan pengujian batas plastis menurut 

British Standard (BS 1377-2:1990) dilakukan dengan menggunakan Fall 

Cone Penetrometer. 

3. Nilai batas cair sampel tanah diuji menggunakan Fall Cone Penetrometer 

dengan British Standard (BS 1377-2:1990). 

4. Data diambil dengan melakukan penelitian secara langsung di Laboratorium 

Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan Penulis pada penelitian ini, yaitu: 

1. Studi Literatur 

Penulis melakukan studi literatur dengan membaca dan memahami konsep-

konsep dasar yang berkaitan dengan batas-batas Atterberg, metode 

pengujian batas Atterberg, dan klasifikasi tanah yang diperoleh melalui 

buku dan jurnal penelitian dari media internet. 

2. Studi Eksperimental 

Studi Eksperimental dilakukan dengan pengujian langsung di Laboratorium 

Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan untuk mendapatkan nilai batas 

plastis pada sampel tanah. 

3. Interpretasi Hasil 

Interpretasi hasil dilakukan dengan tabel dan grafik untuk membandingkan 

nilai batas plastis yang didapatkan dari hasil pengujian menggunakan 
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metode Feng (2000), metode Sivakumar (2009), metode konvensional, dan 

pengujian batas plastis menurut British Standard (BS 1377-2:1990). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, yaitu: 

1. BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian,sistematika penulisan, dan diagram 

alir penelitian. 

2. BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka berisi literatur yang digunakan sebagai referensi 

penelitian mengenai pengertian tanah, pengertian batas-batas Atterberg, 

penentuan batas plastis menggunakan metode Feng (2000), metode 

Sivakumar (2009), British Standard (BS 1377-2:1990), dan metode 

konvensional, dan klasifikasi tanah menurut USCS (Unified Soil 

Clasification System). 

3. BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian berisi persiapan dan prosedur pengujian batas-batas 

Atterberg sampel tanah di laboratorium. 

4. BAB 4 : DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini berisi data dari hasil pengujian laboratorium, perhitungan batas 

plastis dengan menggunakan metode Feng (2000), metode Sivakumar 

(2009), metode konvensional, dan British Standard (BS 1377-2:1990) dan 

analisis perbandingan batas plastis dengan metode Feng (2000), metode 

Sivakumar (2009), metode konvensional, dan British Standard (BS 1377-

2:1990). 

5. BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan beserta 

saran mengenai hal yang perlu dilakukan untuk tindaklanjut penelitian 

berikutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

Gambar 1. 1 Diagram alir penelitian




